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Latar Belakang

Penurunan angka stunting saat ini Dari tantangan atas upaya pemerintah,
masih jauh dari target 2024 tenaga gizi patut menjadi fokus investasi
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Deskripsi Masalah

non-klinis diambil dari
publikasi Kemenkes Rl dan BPS

Kenaikan Upah  Korelasi (-) dengan jumlah rerata  Korelasi (=) dengan jumlah rerata

Pekerja Formal anak pendek-sangat pendek, anak pendek-sangat pendek,
* terutama sangat pendek terutama sangat pendek
Uji statistik dilakukan . . .
T e T TPAK Korelasi (-) antara peningkatan Korelasi (+) antara rerata TPAK
korelasi bermakna (95% Cl) TPAK dengan rerata anak sangat dengan jumlah rerata anak
pendek pendek-sangat pendek dan
Data yang tersedia untuk sangat pendek, (-) antara
2018-2023 dijadikan rerata peningkatan TPAK dengan rerata
dan CAGR anak sangat pendek
. Rerata Korelasi (-) dengan (n) parameter stunting: kuratif (11), obat (7),
Data yang t.ersedlq untuk Biaya Kesehatan preventif (10), total biaya kesehatan (10)
2023 saja dipertahankan
IPM? Korelasi (=) rerata IPM dengan beberapa parameter stunting, (+) antara
- . peningkatan IPM dengan rerata anak pendek 0-23 bulan dan jumlah
uji Normalltas‘: = rerata anak pendek-sangat pendek 0-59 bulan
Kolmogorov-Smirnov . . .
Rerata Rasio Korelasi (+) dengan beberapa parameter stunting
Distribusi normal jika p>0.05 Tenaga Gizi
Rerata Rasio Korelasi (-) dengan rerata anak Korelasi (-) dengan rerata anak
Uji Korelasi - Pearson dan Tenaga Dokter sangat pendek 0-23 bulan sangat pendek 0-59 bulan
Spearman ANC Korelasi (-) rerata %keikutsertaan K4' dengan semua parameter
Signifikan jika p<0.05 stunting, (=) rerata %keikutsertaan KT, peningkatan keikutsertaan K4/,
Korelasi negqtif,(-) = dan %keikutsertaan K6' dengan beberapa parameter stunting
hubungan l?erkebalikan Pengetahuan Korelasi (+) beberapa poin pengetahuan dengan jumlah rerata anak
Korelasi positif/(+) = searah Stunting pendek dan sangat pendek 0-23 dan 0-59 bulan, terbanyak dan paling

signifikan adalah terkait ibu hamil yang meminum tablet tambah darah
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